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KEEFEKTIFAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DALAM PEMBELAJARAN 
MENULIS EKSPOSISI PADA SISWA KELAS X SMP NEGERI GRABAG MAGELANG 




Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menguji keefektifan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis eksposisi pada siswa 
kelas X SMA dan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan menulis eksposisi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis 
eksposisi dengan strategi pemebelajaran berbasis masalah dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah.  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 
control grup desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
SMA N 1 dan SMAN 2 Grabag Magelang yang secara keseluruhan berjumlah 586 
dengan jumlah siswa pada SMAN 1 Grabag Magelang yaitu 288 siswa dan 298 
siswa pada SMAN 2 Grabag Magelang. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
dengan teknik random sampling. Hasilnya  yaitu kelas X MIA 2 SMAN 2 Grabag 
Magelang sebagi kelas kontrol dan kelas X BHS SMAN 1 Grabag Magelang 
sebagai kelas eksperimen. Dari hasil uji normalitas sebaran data diperoleh nilai p  
lebih besar dibandingkan dengan tingkat signifikansi yaitu 0,05. Nilai p pada  
pretest kelompok kontrol yaitu 0,824, pretest kelompok eksperimen yaitu 0, 509, 
posttest kelompok kontrol yaitu 0,209 dan posttest kelompok eksperimen yaitu 
0,692. Hasil tersebut menunjukan bahwa semua data penelitian berdistribusi 
normal. Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai p pada  pretest  yaitu 0,219 dan 
pada posttest 0,459. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai p lebih besar dari 
tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan  bahwa varian data dalam 
penelitian ini homogeny. Selanjutnya, data dianalisis dengan uji t. 
Hasil perhitungan uji t data pretest kemampuan menulis eksposisi  kelompok 
kontrol dan eksperimen yang dilakukan diperoleh hasil p atau sig (2-tailed) 
sebesar 0, 186, nilai p tersebut lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi 0,05 maka tidak signifikan dan hasil perhitungan uji t data posttest 
kemampuan menulis eksposisi  kelompok kontrol dan eksperimen yang dilakukan 
diperoleh hasil p atau sig (2-tailed) sebesar 0,001, nilai p tersebut lebih kecil dari 
tingkat signifikansi 0,05 maka signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
(1) terdapat perbedaan kemampuan keterampilan menulis eksposisi yang 
signifikan antara kelompok yang diajar menggunakan strategi pemebelajaran 
berbasis masalah dengan kemampuan keterampilan menulis eksposisi siswa yang 
diajar tanpa mengunakan strategi berbasis masalah dan (2) Strategi pembelajaran 
berbasis masalah efektif digunakan dalam pembelajaran menulis eksposisi siswa 
kelas X SMAN 1 Grabag Magelang. 
 










A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia mengandung keterampilan 
berbahasa yang terdiri dari keterampilan menyimak, membaca, berbicara, menulis 
dan satu sama lain harus saling berkaitan karena merupakan satu kesatuan. 
Menulis adalah kegiatan yang produktif. Keterampilan menulis  seseorang bukan 
bakat tetapi keterampilan yang dapat dikembangkan dengan latihan yang 
berkesinambungan. Keterampilan menulis siswa perlu ditumbuhkan karena dapat 
melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi sesuatu, memecahkan 
masalah, dan menyusun urutan dari pengalaman. Alur berpikir seseorang dapat 
dilihat dari hasil tulisannya. 
        Menurut Keraf (1995: 6-7), ada beberapa jenis karangan. Berdasarkan 
tujuanya, karangan dibedakan atas 1) eksposisi, 2) argumentasi, 3) persuasi, 4) 
deskripsi dan 5) narasi. Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan di 
kalangan pelajar adalah menulis eksposisi. Tulisan eksposisi adalah suatu bentuk 
wacana yang berusaha menguraikan suatu subjek sehingga memperluas 
pandangan atau pengetahuan pembaca untuk menjelaskan wujud dan hakikat 
suatu objek, misalnya menjelaskan pengertian kebudayaan, komunikasi, dan 
perkembangan teknologi kepada pembaca. Tulisan eksposisi memiliki tujuan 
untuk menjelaskan atau memberi informasi tentang suatu objek secara sistematis 
dan juga jelas bagi pembaca. Penulis hendaknya mampu menjelaskan informasi 
kepada pembaca disertai penjelasan-penjelasan yang logis sehingga informasi 
tersebut mudah dipahami.  
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Telah banyak berkembang begitu banyak strategi-strategi pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis dan salah satu strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis eksposisi adalah 
strategi pembelajaran berbasis masalah karena strategi ini belum di uji 
keefektifannya dalam pembelajaran berbasis masalah.. Strategi pembelajaran 
berbasis masalah merupakan salah satu strategi pembelajaran inovatif yang 
berbasis inkuiri. Strategi pembelajaran berbasis masalah dikenal sebagai 
pembelajaran dengan menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autentik dan 
bermakna, yang kemudian akan merangsang siswa untuk berpikir lebih kritis dan 
situasi masalah yang disajiakan juga akan memudahkan siswa dalam berpendapat 
dan menggungkapkan bagaimana cara penyelesaiannya.  
Trianto (2010: 96) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah  
memiliki kelebihan dibandingkan metode lain yakni : a) realistik dengan 
kehidupan siswa, b) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, c) memupuk sifat 
inkuiri siswa. Strategi pembelajaran berbasis masalah ini memiliki tujuan (1) 
membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan ketrampilan 
pemecahan masalah; (2) belajar peranan orang dewasa yang autentik: (3) menjadi 
pembelajar yang mandiri.  
Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi yang sudah 
lama ada dan digunakan dalam pembelajaran menulis namun dalam pembelajaran 
menulis eksposisi pada pembelajaran di SMA perlu dilakukan uji keefektifanya. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah dirasa cocok dalam keterampilan menulis 
eksposisi karena dalam menulis eksposisi siswa akan lebih aktif dan kritis jika 
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disuguhkan situasi permasalahan yang nyata. Penelitian ini diupayakan untuk 
mengetahui keefektifan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran menulis eksposisi. Tempat yang dipilih oleh peneliti adalah SMA N 
1 Grabag Magelang dan SMA N 2 Grabag Magelang. Hasil penelitian ini 
diupayakan akan membuktikan apakah strategi pembelajaran berbasis masalah 
efekfif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan eksposisi 
pada siswa SMA atau tidak. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis eksposisi kurang efektif dan inovatif sehingga siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran menulis. 
2. Belum diterapkannya strategi pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran menulis eksposisi. 
3. Keefektifan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 
menulis eksposisi perlu diuji secara empiris. 
 
C.   Batasan Masalah 
          Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa masalah 
yang muncul dalam penelitian ini cukup beragam. Agar penelitian ini lebih 
terfokus dan terarah, maka permasalahan dibatasi pada keefektifan penggunaan 
strategi pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis eksposisi 
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pada siswa kelas X SMA N 1 Grabag Magelang dan siswa kelas X SMA N 2 
Grabag. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis eksposisi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah? 
2. Bagaimana keefektifan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran menulis eksposisi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, selanjutnya tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan siswa dalam 
menulis eksposisi dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis eksposisi 
tanpa mengunakan strategi pembelajaran berbasis masalah.  
2. Untuk menguji keefektifan strategi pembelajaran berbasis masalah  




F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoretis dan praktis 
a. Manfaat Teoretis 
1. Diharapkan mampu menambahkan kajian empiris mengenai teori 
pembelajaran berbasis masalah yang sudah ada. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi guru, sebagai acuan dan penambah referensi strategi pembelajaran 
menulis eksposisi. 
2. Bagi siswa, sebagai penambah motivasi minat menulis serta untuk 
meningkatkan kemampuan menulis eksposisi. 
3. Bagi sekolah, sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis 
eksposisi. 
G. Batasan Istilah  
Penulis membatasi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini agar 
tidak terjadi perbedaan persepsi terhadap istilah-istilah tersebut. 
1. Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang didalamnya siswa menulis berbasarkan permasalahn 
yang autentik dengan maksut untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri, mengembangkan kemandirian. 
2.  Menulis adalah  suatu kegiatan menuangkan ide atau gagasan untuk 
disampaikan kepada pembaca melalui lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang. 
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3. Eksposisi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menguraiakan dan 











 KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran 
Ciri utama kegiatan pembelajaran  adalah adanya interaksi. Interaksi terjadi 
antara siswa dengan lingkungan belajarnya, baik dengan guru, teman-temannya, 
tutor, media pembelajaran, dan sumber-sumber belajar lainnya. Dalam sebuah 
pembelajaran sangat dibutuhkan adanya strategi guna memaksimalkan hasil 
belajar siswa maka strategi merupakan salah satu komponen di dalam sistem 
pembelajaran. 
Menurut Wena, (2009 : 2), strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk 
menggunakan semua sumber belajar dalam membelajarkan siswa. Bagi guru 
strategi pembelajaran dapat dijadikan pedoman bertindak sistimatis dalam 
pelaksanaan pembelajaran, sementara bagi siswa strategi pembelajaran dapat 
mempermudah proses belajar. Jika strategi itu terkait dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia, Suryaman (2009 : 57) mengemukakan bahwa strategi merupakan 
penggunaan seluruh kemampuan guru dan siswa untuk menjadi manusia 
pembelajar yang hebat sehingga kompetensi-kompetensi berbahasa bersastra 
menjadi bermakna dan dapat dikembangkan dalam kehidupan.  
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
serentetan rangkaian cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Adanya strategi dalam pembelajaran akan memaksimalkan hasil 






2. Pengertian dan Kegunaan Menulis 
Ada beberapa pengertian menulis menurut para ahli. Menurut Tarigan 
(2008: 22), menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik 
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 
orang lain dapat membaca lambang lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu.  
Menulis dan mengarang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
edisi ketiga (2005: 1219) memiliki padanan arti, yaitu melahirkan pikiran atau 
perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Menurut 
Nurgiantoro (2004: 296), menulis adalah suatu bentuk sistem komunikasi 
lambang visual dengan menggungkapkan gagasan melalui media bahasa. 
 Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian menulis adalah sebuah proses menuangkan lambang-lambang 
grafik melalui bahasa tulis kepada pembaca sebagai bentuk komunikasi secara 
tidak langsung. Terdapat beberapa macam tulisan sebagai hasil kegiatan menulis. 
Salah satunya adalah tulisan berbentuk eksposisi. 
Menurut Enre (1988: 6), menulis mempunyai beberapa kegunaan yaitu 
sebagai berikut: 
1) Menulis dapat membantu dalam menemukan kembali apa yang pernah 
diketahui oleh pembaca. 
2) Menulis dapat menghasilkan ide-ide baru, karena tindakan menulis 
merangsang pikiran untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian, dan 






3) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran dan menetapkannya dalam 
suatu bentuk yang berdiri sendiri. Suatu konsep yang kabur atau kurang jelas 
akan menjadi jernih hanya karena menulis tentang hal itu. 
4) Menulis membantu menyerap dan menguasai informasi baru. 
5) Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi secara 
kritis. 
Tarigan (2008), mengemukakan kegunaan menulis sebagai alat komunikasi 
yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena para pelajar 
akan merasa mudah dan nyaman dalam berpikir secara kritis. Tulisan akan 
membantu menjelaskan pikiran-pikiran. 
 
3. Karangan Eksposisi 
a. Pengertian Eksposisi 
Eksposisi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menguraiakan suatu 
objek sehingga memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca (Keraf, 
1995:7). Lebih lanjut dikatakan  wacana digunakan untuk menerangkan dan 
menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat memperluas pandangan atau 
pengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut. Berita di surat kabar dapat 
dikatakan sebagai contoh tulisan eksposisi karena ciri yang menonjol dari sebuah 
karangan eksposisi adalah umumnya menjawab pertanyaan apa, siapa, kapan, 
dimana, mengapa dan bagaimana. Lebih lanjut dikatakan bahwa wacana ini 
digunakan untuk menjelaskan wujud dan hakikat suatu objek, misalnya 
menjelaskan pengertian budaya, komukasi, pertumbuhan ekonomi, dan lain 





mempengaruhi pendapat pembaca. Setiap pembaca dapat menolak atau menerima 
apa yang dikemukakan oleh penulis. 
 
b. Teknik Penulisan Eksposisi 
Menurut Keraf (1995: 8-10) eksposisi mengandung tiga bagian utama yaitu 
pendahuluan, tubuh eksposisi dan kesimpulan. Pendahuluan menyajikan latar 
belakang, alasan memilih topik, luas lingkup, batasan pengertian topik, 
permasalahan dan tujuan penelitian, kerangka acuan yang digunakan. Pada tulisan 
populer, pendahuluan tidak perlu menyajikan semua unsur yang dipaparkan di 
atas, cukup dipilih beberapa saja untuk mengembangkan tulisan eksposisi. 
Pada tubuh eksposisi, penulis harus mengembangkan kerangka karangan 
terlebih dahulu. Berdasarkan organisasi tersebut, penulis kemudian menyajikan 
uraian mengenai tiap bagian secara terperinci sehingga konsep gagasan yang ingin 
disampaikan kepada pembaca menjadi jelas. Penulis harus menyajikan fakta-fakta 
untuk mengkongkritkan informasi yang disampaikan itu. Kaitan antara fakta 
dengan fakta harus dijalin sedemikian rupa sehingga logis dan masuk akal. 
Kesimpulan dalam karangan eksposisi tidak mengarah pada usaha 
mempengaruhi pembaca. Kesimpulan yang diberikan hanya bersifat pendapat atau 
kesimpulan yang dapat diterima atau ditolak pembaca. Hal terpenting dalam 
menulis eksposisi, penulis mampu menyajikan informasi untuk memperluas 
wawasan ataupengetahuan pembaca. 





Menurut Keraf, (1995: 22-23), karangan eksposisi bertujuan  untuk 
memperluas pengetahuan pembaca. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.  
1. Penulis mengetahui serba sedikit tentang subjeknya, dengan demikian penulis 
dapat mengembangkan pengetahuan mengenai subjeknya untuk kemudian 
ditampilkan dalam tulisan. 
2. Penulis harus mampu menganalisis persoalan yang ada dengan jelas dan 
kongkret.  
 
d. Metode Menulis Eksposisi 
Keraf menyatakan beberapa metode menulis eksposisi yaitu 1) metode 
identifikasi, 2) metode analisis; analisis umum, analisis bagian, analisis fungsi, 
analisis proses, analisisi kausal, 3) metode klasifikasi, 4) metode definisi, 5) 
metode perbandingan, 6) metode ilustrasi 
Ciri pengenalan sebuah metode identifikasi yaitu sebuah pemaparan suatu 
persoalan dilakukan dengan menyebutkan ciri-ciri, sifat khusus, atau karakteristik 
sesuatu secara mendetail sehingga mudah dikenali keberadaanya. 
Metode identifikasi merupakan suatu metode untuk mengerjakan sebuah 
eksposisi sebagai jawaban atas pertanyaan; “Apa itu?, Siapa itu?”. Metode 
identifikasi adalah sebuah metode pengembangan eksposisi yang menyebutkan 
ciri-ciri, sifat-sifat atau unsur-unsur yang membentuk suatu hal atau objek 
sehingga pembaca dapat mengenal objek itu dengan tepat dan jelas. Identifikasi 





pengenalan atau  pelacakan atas ciri-ciri objek garapan, kemudian disusul dengan 
proses menggambarkan objek dengan tulisan untuk memperkenalkan kepada 
pembaca. Identifikasi lebih ditunjukan kepada proses mencatat semua ciri 
individual yang terdapat pada objek yang digarap, baik yang kongkret maupun 
yang abstrak, (Keraf, 1995). 
Metode analisis adalah suatu cara membagi bagi suatu objek ke dalam 
komponen-komponennya. Analisis selalu berhubungan dengan sesuatu yang utuh. 
Analisis sebuah objek dapat dilakukan bila objek itu memiliki sebuah struktur 
yang terdiri dari sejumlah komponen. Sebuah komponen dapat diidentifikasi oleh 
penulis apabila komponen itu memiliki suatu fungsi tertentu terhadap keseluruhan 
konstruksi tersebut. Analisis umum adalah pengertian umum yang mencakup 
semua analisis yang berusaha menyoroti hal-hal yang nampak maupun yang 
berada di balik fenomena lahiriah tanpa memberi corak yang khusus. Analisis 
sebagian adalah suatu teknik untuk membagi-bagi sebuah objek kedalam unit-unit 
yang lebih kecil, yang memperlihatkan hubungan-hubungan tertentu. Analisis 
fungsi adalah proses lanjutan dari analisis bagian. Kedua analisis ini sering 
disebut sebagai deskripsi teknis. Analisis proses sebenarnya merupakan analisis 
lebih lanjut dari analisis bagian dan fungsi, walaupun tidak semua analisis bagian 
dan fungsi harus dilanjutkan dan berakhir dengan analisis proses. Analis kausal 
adalah analis yeng berusaha menemukan sebab-akibat dari suatu hal atau 
peristiwa. Analis ini dianggap sebagai suatu kesadaran manusia yang paling tinggi 





Metode klasifikasi adalah analisis yang berusaha menemukan identitas 
sejumlah bareng atau hal untuk di kelompokkan dalam satuan yang disebut kelas. 
Klasifikasi merupakan suatu proses yang bersifat alamiah untuk menampilkan 
pengelompokan-pengelompokan sesuai dengan pengalaman manusia. Pengertian 
lain bahwa klasifikasi dapat diartikan sebagai suatu prosedur untuk mengaitkan 
data-data yang terpisah ke dalam suatu dasar yang fungsional. Selain itu, 
klasifikasi dapat juga dilihat sebagai metode untuk menempatkan barang-barang 
dalam suatu sistem kelas, sehingga dapat dilihat hubunganya ke samping, ke atas, 
dan ke bawah. Macam-macam klasifikasi, yaitu a) klasifikasi sederhana 
(klasifikasi dikotomis), adalah klasifikasi yang kelasnya terdiri dari dua anggota 
atau dua kelas bawah, b) klasifikasi kompleks, tiap kelas yang lebih tinggi dibagi 
dalam lebih dari dua kelas bawah. Tujuan dari metode klasifikasi adalah a) 
sebagai persiapan untuk menggarap sebuah tema atau sebuah kerangka karangan, 
b) menyajikan bagaimana struktur sebuah tema, c) menyiapkan materi materi 
penjelas untuk mengembangkan tema. 
Metode definisi merupakan suatu proses yang berusaha meletakkan dimana 
batas-batas penggunaan sebuah kata. Dalam pengertian yang luas, definisi 
mencakup pengertian membatasi pengertian suatu barang atau hal yang 
didefinisikan. 
Perbandingan adalah suatu cara untuk menunjukkan kesamaan-kesamaan 
dan perbedaan-perbedaan antara dua objek atau lebih dengan mempergunakan 
dasar-dasar tertentu. Tujuan dari metode perbandingan yaitu, 1) menyampaikan 





telah dikenal pembaca, 2) menyampaikan dua pokok persoalan atau lebih 
sekaligus dengan menghubungkanya dengan prinsip-prinsip umum bersama, 3) 
membandingkan dua pokok yang dikenal untuk menyampaikan suatu prinsip 
umum atau suatu gagasan umum. 
Metode ilustrasi adalah suatu metode untuk mengadakan gambaran atau 
penjelasan yang khusus dan konkerit atas suatu prinsip umum atau suatu gagasan 
umum. Dalam ilustrasi pengarang ingin menjelaskan suatu prinsip umum atau 
suatu kaidah yang lebih luas lingkupnya dengan mengutip atau menunjukan suatu 
pokok yang khusus yang tercakup dalam prinsip umum atau kaidah yang lebih 
luas cakupannya. 
Setiap pengarang bebas memilih metode yang dianggapnya paling baik 
untuk seluruh atau bagian tertentu  dari karanganya, asal metode tersebut bisa 
memberi kemungkinan analisis dan penampilan yang paling efektif untuk 
menyampaikan informasi mengenai objek yang digarapnya. 
 
4. Pengertian dan Manfaat Pembelajaran Berbasis Masalah 
Menurut Amir (2009), pembelajaran berbasis masalah adalah strategi 
pendidikan yang medorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama 
dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. 
Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum 
mulai mempelajari suatu subjek. Pembelajaran berbasis masalah menyiapkan 
siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan 
dan menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran. pembelajaran 





1. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan. 
2. Memastikan bahwa permasalahan yang diberikan berhubungan dengan  dunia 
nyata. 
3. Mengorganisasikan pelajaran di seputar permasalahan, bukan di seputar 
disiplin ilmu. 
4. Memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada pembelajar dalam 
mengalami secara langsung proses belajar mereka sendiri.  
5. Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka 
pelajari dalam bentuk produk atau kinerja (performance).  
Selain itu, Rusmono (2012: 78) juga mengungkapkan bahwa strategi 
pembelajaran berbasis masalah adalah kesenjangan antara situasi nyata dan 
kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang 
diharapkan. Oleh karena itu, materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada materi 
pembelajaran yang bersumber pada  buku saja, tetapi juga pada sumber- sumber 
lain seperti peristiwa-peristiwa tertentu. 
Secara umum kedua pendapat tentang pembelajaran berbasis masalah 
tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama menyajikan kepada siswa situasi 
masalah yang nyata sehingga siswa dapat belajar bukan hanya sekedar dari buku 
pembelajaran tetapi langsung pada peristiwa-peristiwa nyata yang kemudian akan 
mendorong  siswa untuk berfikir lebih kritis dan analitis.  
Selain itu, Amir (2009: 27-29) juga mengungkapkan manfaat lain dari 
pembelajaran berbasis masalah dari adalah 





Kedua hal tersebut ada kaitanya. Kalau pengetahuan itu didapatkan dengan 
konteks praktiknya, maka kita akan lebih ingat. 
b. Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan 
Banyak kritik di dunia pendidikan kita, bahwa apa yang diajarkan di kelas-
kelas sama sekali jauh dari apa yang terjadi di dunia praktik dan metode 
pembelajaran berbasis masalah mencoba menutupi kekurangan ini. Dengan 
kemampuann pendidik membangun masalah yang sarat dengan konteks 
praktik, pebelajar bisa merasakan lebih baik konteks operasinya di lapangan. 
c. Mendorong untuk berpikir 
Dengan proses yang mendorong pembelajar untuk mempertanyakan, kritis, 
reflektif, maka manfaat ini bisa berpeluang terjadi. Pembelajar di aanjurkan 
untuk tidak terburu-buru menyimpulkan, mencoba, menemukan landasan atas 
argumennya dan fakta-fakta yang mendukung alasanya. Nalar pembelajar di 
latih dan kemampuan berfikir ditingkatkan.  
d. Membangun kecakapan belajar (life-long learning skills) 
Pemelajar perlu dibiasakan untuk mampu belajar terus menerus. Ilmu, 
keterampilan yang mereka butuhkan nanti akan terus berkembang, apa pun 
bidang pekerjaan. Jadi mereka harus mengembangkan bagaimana 
kemampuan untuk belajar (learn how to learn). 
e. Memotivasi pemelajar  
Motivasi belajar pemelajar, terlepas dari apapun metode yang digunakan, 
selalu menjadi tantangan. Dengan pembelajaran berbasis masalah punya 





pemelajar, karena kita menciptakan masalah dengan konteks pekerjaan. 
Dengan masalah yang menantang, mereka merasa bergairah untuk 
menyelesaikanya. 
 
6. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 
Menurut Trianto (2010: 98), langkah-langkah pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut. 
a. Tahap 1 
Orientasi siswa pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk 
memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah yang dipilih. 
b. Tahap 2 
Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 
c. Tahap 3 
Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 








d. Tahap 4 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, video dan model serta membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya. 
e. Tahap 5 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan 
Menurut Abbas (2000: 4), penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah 
terdiri dari lima langkah. Kelima langkah itu adalah:  
1. Orientasi siswa pada masalah  
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan, dan memotivasi siswa terlibat dalam aktifitas pemecahan 
masalah.  
2. Mengorganisir siswa dalam belajar   
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil. Guru membantu siswa dalam 
mendefinisikan dan mengorganisir tugas-tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah.  
3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 
masalah yang disuguhkan.  





Guru membantu siswa dalam menanggapi atau bergumentasi tentang 
masalah yang disuguhkan secara rinci, apa informasi yang diperoleh, apa 
tanggapan dari masalah yang ada dan bagaimana cara penyelesainya yang 
kemudian dituliskan oleh siswa dalam selembar kertas. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
Guru membantu siswa untuk menemukan penyelesaian masalah yang tepat.  
Secara umum apa yang telah diungkapkan oleh kedua ahli tersebut secara 
keseluruhan memiliki kesamaan tentang tahapan-tahapan dalam proses 
pembelajaran berbasis masalah yaitu orientasi siswa pada masalah, 
mengorganisasikan siswa untu belajar, membimbing pentelidikan siswa, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan yang terakhir menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
 
6. Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran 
Menulis Eksposisi 
Pembelajaran menulis eksposisi merupakan salah satu pembelajaran yang 
membutuhkan pemikiran kritis dan analitis dari siswa. Dalam hal ini, metode 
pembelajaran berbasis masalah dapat berguna. Metode ini akan membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya. Di dalam pembelajaran berbasis 
masalah, siswa di ajarkan untuk bagaimana menganalisis suatu permasalahan, 
selain itu pembelajaran berbasis masalah ini akan mempermudah siswa dalam 





Langkah-langkah ini pembelajaran menulis eksposisi menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran berikut. 
a. Guru menyuguhkan fenomena permasalahan kepada siswa dalam bentuk 
video, gambar atau cerita. 
b. Siswa melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data yang digunakan 
sebagai informasi terkait dengan masalah yang telah di suguhkan 
c. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya terkait informasi yang telah 
mereka kumpulkan 
d. Siswa secara individual membuat karya sesuai dengan informasi yang telah 
diperoleh. Laporan siswa dalam pembelajaran menulis eksposisi 
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah adalah karangan 
berbentuk eksposisi. 
e. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran menulis eksposisi yang sudah dilakukan.  
 
7. Kerangka pikir 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang penting, karena dengan menulis siswa dituntut 
untuk dapat kritis dalam menanggapi dan memecahkan suatu masalah, serta 
menyusun urutan pengalaman. Salah satu keterampilan menulis dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SMA adalah menulis eksposisi. Eksposisi adalah 
suatu bentuk wacana yang berusaha menguraikan suatu objek sehingga 





hakekat suatu objek yang bertujuan untuk menguraikan suatu pokok pikiran yang 
dapat memeperluas pandangan pembaca.  
Strategi pembelajaran merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh 
seorang guru agar dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Salah satu 
strategi yang dapat digunakan dalam strategi menulis eksposisi yaitu pembelajaran 
berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah ini merupakan inovasi dalam 
pembelajaran menulis eksposisi karena disini siswa akan disuguhkan sebuah 
permasalahan yang kemudian harus ditanggapi dan dicari penyelesaianya, dan 
dengan adanya masalah tersebut maka siswa akan berpikir lebih kritis dan kreatif. 
 
8. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut 
1. Hipotesis Nol 
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hal kemampuan menulis 
eksposisi antara kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang 
menjadi kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah. 
b.  Pembelajaran menulis eksposisi siswa kelas X SMA N 1 Grabag 
Magelang yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah 
tidak lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menulis eksposisi 
pada siswa kelas X SMA N 2 Grabag Magelang tanpa menggunakan 






9. Hipotesis Kerja 
a. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis eksposisi antara 
siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi  dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, 
b. Pembelajaran menulis eksposisi siswa kelas X SMA N 1 Grabag 
Magelang yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah 
lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menulis eksposisi pada 
siswa kelas X SMA N 2 Grabag Magelang yang tanpa menggunakan 














A.  Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu rencana dan struktur penyelidikan yang 
digunakan untuk memperoleh bukti-bukti guna menjawab pertanyaan penelitian. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian  
eksperimen, metode tersebut digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
(treatment) terhadap yang  lain dalam kondisi yang dikendalikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran berbasis masalah 
sebagai strategi pembelajaran menulis eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 
1 Grabag Magelang dan  SMA N 2 Grabag Magelang. Untuk itu penelitian ini 
mengunakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan jenis pendekatan 
kuantitatif.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian  Pretest- 
Posttest Group Desain. Menurut Arikunto (2010: 85) di dalam desain ini 
observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah 
eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen desebut pretest dan 
observasi setelah penelitian disebut posttest. Perbedaan hasil observasi antara pr-
test dan posttest diasumsikan sebagai efek dari perlakuan atau eksperimen. Pada 
penelitian ini kelompok kontrol tidak akan diberikan perlakuan sedangkan pada 
kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan berupa penerapan strategi 





Tabel 1: Desain Penelitian 
 
Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest 
Eksperimen X1 X X2 
Kontrol Y1 - Y2 
 
Keterangan 
X1 : pretest kelompok eksperimen 
X : pemberian perlakuan kelompok eksperimen 
X2 : posttest kelompok eksperimen 
Y1 : pretest kelompok kontrol 
Y2 : posttest kelompok kontrol 
 
. B.  Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 161) variabel penelitian adalah objek penelitian, 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.Variabel dibedakan menjadi 
dua macam, yakni variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 
(dependent variable). Variabel bebas yaitu variabel yang lepas dari pengaruh 
variabel terikat sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran 
berbasis masalah, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan menulis eksposisi siswa. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X  SMA N 1 Grabag Magelang 
dan kelas X SMA N 2 Grabag Magelang. Kelas X SMA N 1 Grabag Magelang 
yang berjumlah 9 kelas, sedangkan kelas X SMA N 2 Grabag Magelang yang 
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berjumlah 10 kelas. Seluruh siswa kelas X SMA N 1 yang berjumlah 288 dan 
siswa kelas X SMA N 2 Grabag Magelang yang berjumlah 298 siswa. Maka 
jumlah populasi penelitian ini adalah 586 
 
b.   Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010: 
174). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
random sampling. Cara ini memerlukan identifikasi pada seluruh anggota 
populasi, kemudian sampel diambil secara random.. Sampel yang diambil dari 
populasi tersebut harus benar-benar representatif artinya harus bersifat mewakili 
keadaan populasi. Pengambilan sampel secara random dilakukan dengan 
mengundi semua kelas X. Kedua kelas hasil undian pertama diundi lagi untuk 
menentukan kelompok yang akan dikenai perlakuan dan kelompok yang akan 
ditetapkan sebagai kelompok kontrol. Berdasarkan pengundian, siswa kelas X 
Bahasa SMA N 1 Grabag Magelang ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan 
siswa kelas X MIA 2 SMA N 2 Grabag Magelang sebagai kelompok kontrol. 
Dengan demikian, jumlah siswa dari kedua kelompok adalah 54 siswa yang terdiri 
atas 26 siswa kelompok kontrol dan 28 siswa kelompok eksperimen. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Grabag 




1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2014 pada tanggal 12 
Agustus – 11 September. Pelaksanaan penelitian ini mengikuti jadwal mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas sampel. Pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu 
a. tahap pengukuran awal kemampuan menulis eksposisi pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol,  
b. tahap perlakuan untuk kelompok eksperimen dan pembelajaran seperti 
biasa untuk kelompok kontrol,  
c. tahap pengukuran akhir kemampuan menulis eksposisi pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol,  
Tabel 2 : Jadwal Pelaksaan Penelitian  
 
No Hari/tanggal Jam ke- Kegiatan Kelas 
1 Jumat 4 – 5 Pretest X BHS 
2 Sabtu 1 – 2 Perlakuan 1 X BHS 
3 Jumat  4 – 5 Perlakuan 2 X BHS 
4 Sabtu 1 – 2 Perlakuan 3 X BHS 
5 Jumat 4 – 5 Posttest X BHS 
6 Sabtu 5 – 6 Pretest  X MIA 1 
7 Senin 1 – 2 Pembelajaran 1 X MIA 1 
8 Sabtu 5 – 6 Pembelajaran 2 X MIA 1 
9 Senin 1 – 2 Pembelajaran 3 X MIA 1 






E. Prosedur Penelitian 
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen 
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengontrolan 
terhadap variabel noneksperimen yang dimiliki subjek yang diperkirakan dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Pada tahap ini, disiapkan dua kelompok, yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pengambilan  kedua kelompok ini 
menggunakan teknik random sampling dan diperoleh dua kelas sampel yang akan 
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Kemudian pada tahap ini setelah menentukan sampel peneliti juga 
mempersiapkan materi untuk mengajar, instrumen dan media pembelajaran 
berbasis masalah untuk kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompok 
kontrol adalah materi tentang menulis eksposisi. Pada tahap ini, dilakukan tes 
awal (pretest) berupa tes menulis eksposisi pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Tujuan diadakanya pretest adalah untuk mengetahui kemampuan 
awal menulis eksposisi yang dimiliki oleh kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen sebelum dilakukan perlakuan. Pretest dilakukan untuk menyamakan 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen agar berangkat pada keadaan 
yang sama. Pelaksanaan pretest kelompok eksperimen yaitu pada hari Jumat, 12 
Agustus 2014 dan pada kelompok kontrol pretest dilaksanakan pada hari Sabtu, 
27 Agustus 2014. 
 
2. Tahap pemberian perlakuan ( Treatment) 
Apabila kedua kelompok dianggap sama maka selanjutnya adalah  
pemberian perlakuan  (Treatment)  untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
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menulis eksposisi pada siswa. Dalam tahap ini pada kelas kontrol pembelajaran 
tetap dilakukan seperti biasa tanpa mengunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah sedangkan pada kelas eksperimen pembelajaran mengunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Dalam tindakan ini akan melibatkan peserta didik, 
guru dan peneliti. Guru sebagai manipulasi proses belajar mengajar. Siswa 
sebagai unsur sasaran manipulasi dan peneliti sebagai pengamat yang mengamati 
proses pemberian manipulasi.  
 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajar menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah. Pelaksanaan perlakuan diawali dengan 
perlakuan 1 pada hari Sabtu, 13 Agustus 2014, perlakuan 2 pada hari Jumat, 
19 Agustus 2014, perlakuan 3 pada hari Sabtu, 20 Agustus 2014. 
Langkah- langkah yang dilakukan dalam pebelajaran pada kelas 
eksperimen adalah sebagai berikut 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara penulisanya. 
2. Siswa membentuk kelompok 5-6 orang pada setiap kelompoknya. 
3. Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
4. Siswa mengidentifikasi struktur teks eksposisi. 
5. Guru menyuguhkan fenomena permasalahan kepada siswa dalam bentuk 
video melalui LCD. 
6. Siswa melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data yang digunakan 
sebagai informasi terkait dengan masalah yang telah disuguhkan 
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7. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya terkait informasi yang 
telah mereka kumpulkan untuk mengidentifikasi siapa itu? Apa itu? Dan 
menganalisis masalah yang ada dengan jelas dan kongkret. 
8. Masing-masing kelompok diminta untuk menuliskan hasil diskusi 
sementara. 
9. Masing-masing kelompok mendata masalah yang ditemukan untuk 
dijadikan bahan dalam menulis eksposisi. 
10. Setelah masing-masing kelompok selesai mendata masalah yang 
ditemukan, setiap kelompok berdiskusi kembali beberapa saat dan 
diperbolehkan menambah informasi dari kelompok lain 
11. Setelah setiap kelompok sudah  mantab dengan informasi yang diperlukan, 
maka setiap individu masing-masing wajib menulis teks eksposisi sesuai 
dengan informasi yang telah disepakati oleh kelompoknya 
12. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil tulisanya. 
 
b. Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol adalah kelompok yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Pelaksanaan perlakuan diawali dengan 
perlakuan 1 pada hari Senin, 29 Agustus 2014, perlakuan 2 pada hari Sabtu, 4 
September 2014, perlakuan 3 pada hari Senin, 6 September 2014. 
langkah-langkah pemebelajaran dalam kelompok kontrol adalah sebagai 
berikut 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara penulisannya. 
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2. Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
3. Siswa bersama guru mengidentifikasi struktur teks eksposisi. 
4. Guru menentukan tema 
5. Siswa mendata informasi yang diperlukan untuk menulis teks eksposisi.  
6. Setiap siswa menuliskan karangan eksposisinya dalam lembar jawab yang 
disediakan 
7. Beberapa perwakilan siswa membacakan hasil tulisannya. 
 
3. Pengukuran sesudah eksperimen 
Langkah terakhir setelah kedua kelompok melakukan perlakuan yaitu 
memberikan tes akhir (posttest) yang sudah diberikan sebelumnya yang fungsinya 
adalah untuk membandingkan skor yang dicapai pada awal tes dengan skor yang 
diperoleh pada akhir tes, apakah nantinya hasil menulis siswa sama atau semakin 
meningkat atau bahkan semakin menurun. Pada akhirnya, dapat diketahui apakah 
terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
keterampilan menulis eksposisi. Posttest pada kelompok eksperimen dilaksanakan 
pada hari Jumat, 26 Agustus 2014 dan pada kelompok kontrol posttest pada hari 
Sabtu, 11 September 2014.  
F.  Instrumen  Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam penelitian. Instrumen 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes menulis eksposisi. Tes menulis 
eksposisi ini berisikan penugasan kepada siswa untuk menulis eksposisi. 
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Instrumen penilaian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
penilaian tugas menulis dengan skala interval yang dikemukakan oleh  
Nurgiantoro (2009: 307). Pemilihan model penilaian ini dikarenakan model 
penilaian tersebut merupakan jenis penilaian analitis yang sesuai untuk model 
penilaian bagi pembelajaran menulis siswa. Model penilaian ini diasumsikan 
akan memberikan keuntungan bagi siswa karena penilaianya dilakukan pada 
setiap bagian dari karangan, agar siswa dapat mengetahui bobot skor yang 
diperoleh dari setiap bagian karangannya. Selain itu, model penilaian ini sangat 
jelas dan rinci, sehingga melalui model penilaian ini siswa dapat mengetahui 





























Tabel 3 : Pedoman Penilaian Tugas Menulis Menurut Skala Interval 
 




27-30 S B S: Padat informasi, substansif, pengembangan tesis tuntas, 
relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 C B: Informasi cukup, substansif cukup, pengembangan tesis 
terbatas, relevan dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 S C: Informasi terbatas, substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 S K: Tidak berisi, tidak ada substansif,  tidak ada pengembangan 






18-20 S B S: Ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan jelas, padat, 
tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 C B: Kurang lancer, kurang terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetata tidak lengkap  
10-13 S C: Tidak lancar, gagasan kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 






18-20 S B S: Pemanfaatan potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 C B: Pemanfaatan kata agak cangih, pilihan kata dan ungkapan 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 S C: Pemanfaatan potensi kata terbatas, sering terjadi kesalahan 
pengunaan koakata dan dapat merusak makna 
7-9 S K: Pemanfaatan potensi kata asal asalan, pengetahuan tentang 
kosakata rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 S B S: Konstruksi komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 C B: Konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecik pada 
konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak 
kabur 
11-17 S C: Terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 S K:  Tidak menguasai aturan sintidaksis, terdapat banyak 






5 S B S: Menguasai aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 C B: Kadang- kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
3 S C: Sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan dan 
kabur 
2 S K: Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan 
ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai 
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2. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
suatu instrumen (Arikunto 2010: 211). Validitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah validitas isi. Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan 
bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang 
diajarkan atau deskripsi masalah yang diteliti (Nurgiantoro, 2004: 337). Menurut 
Furchan (2007: 295) validitas isi menunjukan pada sejauh mana instrumen 
tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah tes kemampuan menulis eksposisi siswa. Untuk mengetahui apakah 
instrumen mempunyai validitas isi, maka instrumen ini dikonsultasikan kepada 
guru bahasa Indonesia SMA N 1 dan SMA N 2 Grabag Magelang serta dosen 
pembimbing. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
melalui tes. Menurut Arikunto (2010: 150)  tes merupakan serentetan pertanyaan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, tes yang 
dimaksud adalah tes kemampuan siswa dalam menulis eksposisi. Tes diberikan 
kepada siswa sebanyak dua kali yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan setelah 
perlakuan (posttest). Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
menulis eksposisi  sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan mengunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah. Oleh karena itu, data yang diperoleh 




H. Teknik Analis Data 
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah dengan 
mengunakan uji-t yang akan menggunakan SPSS versi 16.0. Penggunaan teknik 
uji-t untuk menguji perbedaan mean terhadap kedua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen yang mendapat perlakuan dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah dan kelompok kontrol yang tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. Teknik analisis data dengan uji-t harus memenuhi persyaratan 
uji normalitas dan uji homogenitas. Penghitungan uji-t, uji normalitas, dan uji 
homogenitas dibantu dengan SPSS seri 16. 
 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah segala yang diselidiki 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap skor 
menulis awal dan skor menulis akhir. Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengkaji normal atau tidaknya sebaran data penelitian. Uji normalitas ini 
menggunakan teknik statistik Kolmogorov-Smirov (Uji K-S). Interpretasi hasil uji 
normalitas dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Adapun interpretasi dari 
uji normalitas adalah sebagai berikut. 
a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar daripada tingkat Alpha 5% 
(Asymp. Sig. (2-talited >0,05), dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil daripada tingkat Alpha 5% (Asymp. 
Sig. (2-taliled <0,05), dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 
yang berdistribusi tidak normal. 
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2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari 
populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukan perbedaan yang 
signifikan satu sama lain. Interpretasi hasil uji homogenitas dengan melihat nilai 
Sig. (2-tailed). Adapun interpretasinya adalah sebagai berikut. 
a. Jika signifikansi lebih kecil daripada 0,05 (Sig. (2-taited).<alpha), varian 
berbeda secara signifikan (tidak homogen) 
b. Jika signifikansi lebih besar dari pada 0,05 (Sig. (2-tailed).>alpha), kedua 
varian adalah homogen. 
 
3. Uji t 
Uji t digunakan untuk menghitung perbedaan rata-rata hitung, yaitu apakah 
berbeda secara signifikan atau tidak antara kelas yang mendapat perlakuan dengan 
strategi pembelajaran masalah dan kelas yang tidak mendapat perlakuan. Uji t 
dapat digunakan untuk menghitung distribusi sampel yang berbeda (independent 
sample) maupun yang berhubungan (correlated samples) atau paired sample 
(Nurgiantoro, 2004: 181). Sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 
berbeda (independent sample). Interpretasi hasil uji t dengan melihat nilai sig. (2-
tailed) atau p, penelitian ini menggunakan sig. (2-tailed) karena pada penelitian 
ini dilakukan pengujian dua arah yaitu pengujian terhadap suatu hipotesis yang 
belum diketahui arahnya misalnya diduga ada pengaruh signifikan antara variabel 
X terhadap variabel Y. Kemudian hasil perhitungan uji t atau  p dibandingkan 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Interpretasi dari uji t adalah sebagi berikut. 
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a. Jika nilai p lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05 (p >0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara 
siswa yang di ajar dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 
dibandingkan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. 
b. Jika nilai p lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (p <0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara 
siswa yang di ajar dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 
dibandingkan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. 
 
I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, yaitu Ho dan Ha. Ho mempunyai 
bentuk dasar atau statement yang menyatakan tidak ada hubugan antara variabel X 
dan variabel Y yang diteliti, atau variabel bebas (X) tidak mempengaruhi variabel 
terikat (Y). Ha adalah pernyataan yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 
variabel X dan variabel Y yang akan diteliti, atau variabel bebas (X) yang 
mempengaruhi variabel terikat (Y). Seluruh proses perhitungan selengkapnya 




                                                          BAB IV 




A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada dua sekolah, yaitu SMA Negeri 1 Grabag 
Magelang dan SMA Negeri 2 Grabag Magelang. Sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik random sampling, yaitu kelas X MIA 2 di SMA  2 
Grabag Magelang sebagai kelas kontrol dan siswa kelas X Bahasa di SMA 1 
Grabag Magelang sebagai kelas eksperimen. 
 
a. Deskripsi Skor Tes Awal (Pretest) Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
Pemberian pretest pada kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal menulis eksposisi yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, tujuan 
dari dilakukanya pretest adalah untuk menyamakan kemampuan yang dimiliki 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol merupakan 
kelompok yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah. Subjek pada kelompok kontrol diikuti oleh kelas X MIA 2 SMA Negeri 
2 Grabag Magelang. Dari pretest tersebut diperoleh skor tertinggi 68 dan skor 
terendah 58, skor rerata (mean) pretest adalah 62,65, median sebesar 63, modus 
sebesar 62 dan simpangan baku sebesar 2,39.  Distribusi frekuensi skor pretest 
















58-60 6 23 6 23.07 
61-63 10 38,4 16 61.53 
64-66 9 34.6 25 96.15 
67-69 1 3,8 26 100 
                                    Jumlah = 26 
 
Hasil distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis eksposisi yang 
disajikan dalam table 4 dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut. 
Gambar 1; Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis 

















Pretest Kelompok Kontrol 
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b. Deskripsi Skor Tes Awal (Pretest) Menulis Eksposisi Kelompok 
Eksperimen 
Pemberian pretest pada kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal menulis eksposisi yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, tujuan 
dari dilakukanya pretest adalah untuk menyamakan kemampuan yang dimiliki 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen merupakan 
kelompok yang di ajar menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Subjek pada kelompok kontrol di ikuti oleh kelas X bahasa  SMA Negeri 1 
Grabag Magelang. Dari pretest tersebut diperoleh skor tertinggi 68 dan skor 
terendah 58, skor rerata (mean) pretest adalah 63,61, median sebesar 64, modus 
sebesar 65 dan simpangan baku sebesar 2,79. Distribusi frekuensi skor pretest 
kemampuan menulis eksposisi dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 
 










58-60 5 17, 85 5 17, 85 
61-63 8 28, 57 13 46, 42 
64-66 10 35, 71 23 82, 14 
67-69 5 17, 85 28 100 




Hasil distribusi frekuensi skor pretest menulis eksposisi pada kelompok 
eksperiemen yang disajikan dalam tabel 5 di atas dapat digambarkan dalam 
histogram sebagai berikut. 
Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Eksposisi 
pada Kelompok Eksperimen 
 
 
c. Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal (pretest) Menulis Eksposisi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Perbandingan skor tes awal (pretest) kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor awal antara kedua 
kelompok tersebut. Data statistik dari skor tes awal kemampuan menulis eksposisi 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi subjek (N), jumlah 
skor total, mean, modus, median, dan simpangan baku. Perbandingan data statistik 
















Pretest Kelompok Eksperimen 
42 
 
Tabel 6: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal (Pretest) Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
 
No Data N ∑X Mean Modus Median SB 
 
1 








































N : jumlah subjek 
Mean : mean 
Modus : modus 
Median : median 
SB : simpangan baku 
∑X : jumlah skor tes awal (pretest) kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen  
 
Berdasarkan data dalam Tab 8  tersebut diketahui skor rata-rata tes awal 
(pretest) pada kelompok kontrol sebesar 62, 65 dan skor rata-rata pada kelompok 
eksperimen 63, 61. Dilihat dari nilai skor rata-rata tes awal (pretest) tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis eksposisi pada tes awal antara 
siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berada dalam tingkat yang 
setara. 
d. Deskripsi Skor Tes Akhir (Posttest) Menulis Eksposisi Siswa Kelompok 
Kontrol 
Pemberian posttest kemampuan menulis eksposisi pada kelompok kontrol 
bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan menulis eksposisi tanpa 
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menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. Kelompok kontrol 
merupakan kelompok yang di ajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. Subjek pada kelompok kontrol yaitu kelas X MIA 2 SMA N 2 
Grabag Magelang sebanyak 25 siswa. Dari posttest tersebut, diperoleh skor 
tertinggi 80 dan skor terendah 67, skor rerata (mean) posttest adalah 74, 85, 
median sebesar 76,50, modus sebesar 78, dan simpangan baku sebesar 3,92. 
Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis eksposisi dapat dilihat pada 
tabel 9 dibawah ini. 
 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Eksposisi pada 
Kelompok  Kontrol 
 







67-70 6 23,07 6 23, 07 
71-74 3 11, 53 9 34,61 
75-78 14 53,84 23 88,46 
79-82 3 11, 53 26 100 
 
Hasil distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis eksposisi yang 







Gambar 5 : Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Eksposisi 





e. Deskripsi Skor Tes Akhir (Posttest) Menulis Eksposisi siswa Kelompok 
Eksperimen 
Pemberian posttest kemampuan menulis eksposisi pada kelompok 
eksperimen bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan menulis eksposisi 
dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. Kelompok 
eksperimen merupakan kelompok yang di ajar menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Subjek pada kelompok eksperimen yaitu kelas X 
bahasa SMA N 1 Grabag Magelang sebanyak 28 siswa. Dari posttest tersebut, 
diperoleh skor tertinggi 87 dan skor terendah 72, skor rerata (mean) posttest 
adalah 78, 82, median sebesar 78, modus sebesar 75, dan simpangan baku sebesar 
4, 01. Distribusi frekuensi skorposttest kemampuan menulis eksposisi dapat 
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 Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Eksposisi pada 
Kelompok     Eksperimen 
 







72-75 7 25, 00 7 25, 00 
76-79 10 35, 71 17 60, 71 
80-83 6 21, 42 23 82, 14 
84-87 5 17, 85 28 100 
 
Hasil distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis eksposisi yang 
disajikan dalam tabel 11 di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posstest Menulis Eksposisi 
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f. Perbandingan Data Skor Tes Akhir (posttest) Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Perbandingan skor tes akhir (posttest) pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor akhir antara kedua 
kelompok sampel tersebut. Data statistik dari skor tes akhir (posttest) kemampuan 
siswa menulis eksposisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
meliputi subjek (N), jumlah skor total, mean, modus, media, dan simpangan baku. 
Perbandingan data statistik skor tes akhir (posttest) kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 13 berikut 
 
Tabel 9 : Perbandingan Data Statistik Skor Tes Akhir (Posttest) Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
No Data N ∑X Mean Modus Median SB 
 
1 














































SB :simpangan baku 
∑X :jumlah skor tes akhir (posttest) kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen  
 
Berdasarkan data dalam tabel 13 di atas diketahui skor rata-rata tes akhir 
(posttest) pada kelompok kontrol sebesar 74, 85 dan skor rata-rata pada kelompok 
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eksperimen 78, 82. Kenaikan skor rata-rata pada kelompok kontrol yaitu sebesar 
12,2 sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 15,21. Dengan demikian, 
kenaikan skor rata-rata pada kelompok eksperimen lebih besar daripada kenaikan 
skor rata-rata pada kelompok kontrol. Dilihat dari skor rata-rata tes akhir tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis eksposisi akhir siswa antara siswa 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berada pada tingkat yang tidak 
sama. Kemampuan menulis eksposisi akhir antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berbeda secara signifikan atau berada pada tingkat yang tidak setara. 
 
2. Uji  Persyaratan Analisis 
Uji Persyaratan analisis dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Uji tersebut 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
memiliki distribusi yang normal. Data pada uji normalitas ini diperoleh dari 
pretest dan posttest kemampuan menulis eksposisi, baik pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dan pengujian ini dibantu dengan program SPSS seri 
16. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig(2-tailed) 
yang diperoleh lebih besar dari tingkat alpha 0,05. Hasil analisis uji normalitas 







Tabel 10: Ringkasan hasil uji Normalitas Pretest 
 
 
Data Asymp. Sig (2-taited) Keterangan 
Pretest  Kelompok Kontrol 0, 824 Asymp. Sig (2-
tailed)>0,05= 
normal 




Berdasarkan  Tabel 14 di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai probabilitas hitung setiap variabel lebih besar dari 
0,05. Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada kelompok kontrol sebesar 0,824 
(0,824>0,05), sedangkan nilai  Asymp. Sig (2-taited) pada kelompok eksperimen 
sebesar 0,509 (0,509>0,05). Hasil dari setiap nilai pada kelompok tersebut 
menunjukan bahwa data yang diperoleh dari kemampuan menulis eksposisi siswa 
memiliki distribusi normal.  
Tabel 11: Ringkasan hasil uji Normalitas Posttest 
 
 
Data Asymp. Sig (2-taited) Keterangan 
Posttest  Kelompok Kontrol 0, 209 Asymp. Sig (2-
taited)>0,05= 
normal 




Berdasarkan  Tabel 15 di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai probabilitas hitung setiap variabel lebih besar dari 
0,05. Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada kelompok kontrol sebesar 0,209 
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(0,209>0,05), sedangkan nilai  Asymp. Sig (2-tailed) pada kelompok eksperimen 
sebesar 0,692 (0,692>0,05). Hasil dari setiap nilai pada kelompok tersebut 
menunjukan bahwa data yang diperoleh dari kemampuan menulis eksposisi siswa 
memiliki distribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Varian  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak . Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (sig.>alpha), kedua varian adalah homogen. Tabel 16 berikut ini 
menyajikan rangkuman hasil analisis homogenitas varian. 
 
Tabel 12 : Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Varian 
Variabel Signifikansi Alpha Keterangan  Status 
Pretest 0,219 0,05 Signifikansi>alpha Homogen 
Posttest 0,459 0,05 Signifikansi>alpha Homogen 
 
3. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini tujuanya adalah untuk mengetahui 
keefektifan dari strategi pembelajaran berbasis masalah jika digunakan dalam 
pebelajaran keterampilan menulis eksposisi siswa. Analisis data ini menggunakan 
uji t yang digunakan untuk menguji perbedaan kemampuan menulis eksposisi 
antara siswa pada kelompok kontrol yang di ajar tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dan kelompok eksperimen yang di ajar 
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menggunakan media pembelajaran berbasis masalah. Perhitungan uji-t dihitung 
dengan menggunakan bantuan SPSS seri 16.  
 
Tabel 13: Ringkasan Hasil Uji t Data Pretest Kemampuan Menulis 
Eksposisi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 
Data Sig (2-tailed) Keterangan 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
0, 186 p >0,05 ≠ signifikan 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan uji 
t diperoleh Sig (2-tailed) atau p  sebesar 0, 186. Nilai Sig (2-tailed) atau p lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil uji t menunjukan bahwa 
tidak ada perbedaan kemampuan menulis eksposisi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sebelum dikenai perlakuan. 
Tabel 14: Ringkasan Hasil Uji t Data Posttest Kemampuan Eksposisi 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 
Data Sig (2-tailed)   Keterangan 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
0, 001 p<0,05 = signifikan 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa hasil perhitungan menggunakan uji t 
diperoleh Sig (2-tailed)atau p sebesar 0,001. Nilai Sig (2-tailed) atau p lebih kecil 
dari taraf signifikansi sebesar 0,05, dengan demikian hasil uji ttersebut 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis eksposisi yang 
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen   
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Hasil uji t data pretest dan posttest kemampuan menulis eksposisi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian hasil uji t tersebut 
menunjukan bahwa pembelajaran menulis eksposisi menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis 
eksposisi tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah.  
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Ada tidaknya perbedaan pembelajaran menulis eksposisi antara kelas yang 
diajar menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah dengan kelas yang 
diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah diukur dengan 
rumus uji t. Rumus tersebut juga digunakan untuk mengetahui keefektifan dari 
strategi pembelajarn berbasis masalah dalam pembelajaran menulis eksposisi. 
 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama  
Hipotesis pertama  dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan kemampuan 
menulis eksposisi antara kelompok yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dengan kelompok yang diajar tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis 
alternatif (Ha).  
Hasil analisis uji-t data posttest kemampuan menulis eksposisi kelompok 
kontrol dan kelompok ekperimen dengan bantuan program komputer SPSS. 
Perbedaan pembelajaran keterampilan menulis eksposisi antara kelompok kontrol 
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dan kelompok eksperimen dapat diketahui dengan mencari perbedaan pada skor 
tes akhir (posttest). Pengujian tersebut dapat menggunakan uji t.  
Berdasarkan hasil analisis dengan uji t pada skor tes akhir (posttest) antara 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,001. Nilai tersebut dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05, 
ternyata nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari pada tingkat signifikansi 0,05 
(0,001<0,05) 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang positif 
dan signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah debandingkan dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
strategi berbasis masalah.  
Ho    : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis eksposisi 
antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi  dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah dengan siswa 
yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah, ditolak,  
Ha   :  Ada perbedan yang signifikan kemampuan menulis eksposisi antara 
siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi dengan siswa 
yang mendapat pembelajaran eksposisi tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, diterima. 
Dengan demikian, maka ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
menulis eksposisi yang diajar menggunakan strategi pembelajaran berbasis 




b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini berbunyi “Strategi pembelajaran 
berbasis masalah efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis eksposisi”. 
Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Keefektifan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis eksposisi dapat 
dibuktikan dengan kenaikan skor rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
Hal tersebut didasarkan pada perhitungan kenaikan rata-rata pada kelompok 
eksperimen sebesar 15,21 dan kenaikan pada kelompok kontrol sebesar 12,2, hal 
itu menunjukan bahwa pada kedua kelompok tersebut sama-sama mengalami 
peningkatan namun peningkatan skor pada kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibanding pada kelompok kontrol. Selanjutnya berdasarkan hasil uji t didapat nilai 
Sig. (p) 0,001, kemudian nilai Sig. (p) tersebut dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 0,05. Nilai Sig. (p) ternyata lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
(0,001<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis 
adalah sebagai berikut. 
Ho : Strategi pembelajaran berbasis masalah tidak efektif diterapkan dalam 
pembelajaran menulis eksposisi, ditolak  
Ha : Strategi pembelajaran berbasis masalah efektif diterapkan dalam 






A. Pembahasan  
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Eksposisi pada 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi awal pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada 
penelitian ini diketahui dengan melakukan pretest. Setelah dilakukan pretest, 
untuk menilai dilakukan dengan instrumen penelitian yang berupa pedoman 
penilaian menulis eksposisi. Dari hasil penilaian tersebut, diperoleh skor 
kemampuan menulis eksposisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor 
pretest yang diperoleh pada kelompok kontrol, tertinggi 68 dan skor terendah 58, 
skor rerata (mean) pretest adalah 62,65, median sebesar 63, modus sebesar 62 dan 
simpangan baku sebesar 2,39 dan pada kelompo eksperimen skor tertinggi 68 dan 
skor terendah 58, skor rerata (mean) pretest adalah 63,61, median sebesar 64, 
modus sebesar 65 dan simpangan baku sebesar 2,79. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa skor menulis eksposisi yang dimiliki kelompok kontrol  dan 
kelompok eksperimen masih rendah. 
 
2. Perbedaan antara Kemampuan Menulis Eksposisi siswa yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah  dengan siswa yang 
diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah 
 
Hasil pretest kemampuan menulis eksposisi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
tingkat kemampuan menulis eksposisisi antara kedua kelompok tesebut. Hal ini 
menunjukan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat dari 
titik yang sama.  
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Setelah kedua kelompok tersebut dianggap sama, masing-masing diberi 
perlakuan. Dalam penelitian ini kedua kelompok sampel mengikuti pembelajaran 
dengan materi yang sama. Perbedaan kegiatan pembelajaran untuk setiap 
pertemuan terletak pada tema yang diberikan. Pemilihan tema dilakukan dengan 
berpedoman pada buku pelajaran siswa dan silabus. Siswa pada kelompok 
eksperimen mendapat pembelajaran menulis eksposisi menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Langkah- langkah yang dilakukan dalam 
pembelajaran pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut 
1) Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 
2) Siswa membentuk kelompok 5-6 orang pada setiap kelompoknya. 
3) Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
4) Siswa mengidentifikasi struktur teks eksposisi. 
5) Guru menyuguhkan fenomena permaslahan kepada siswa dalam bentuk video 
melalui LCD. 
6) Siswa melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data yang digunakan 
sebagai informasi terkait dengan masalah yang telah di suguhkan 
7) Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya terkait informasi yang telah 
mereka kumpulkan untuk mengidentifikasi siapa itu? Apa itu? Dan 
menganalisis masalah yang ada dengan jelas dan kongkret. 
8) Masing-masing kelompok diminta untuk menuliskan hasil diskusi sementara. 
9) Masing-masing kelompok mendata masalah yang ditemukan untuk dijadikan 
bahan dalam menulis eksposisi. 
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10) Setelah masing-masing kelompok selesai mendata masalah yang ditemukan, 
setiap kelompok berdiskusi kembali beberapa saat dan diperbolehkan 
menambah informasi dari kelompok lain 
11) Setelah setiap kelompok sudah  mantab dengan informasi yang diperlukan, 
maka setiap individu masing-masing wajib menulis teks eksposisi sesuai 
dengan informasi yang telah disepakati oleh kelompoknya 
12) Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil tulisanya. 
Pada kelas eksperimen, siswa yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah siswa menjadi lebih mudah dalam menulis 
eksposisi, lebih mudah dalam menemukan dan mendata permasalahan yang ada, 
serta  lebih dapat mengembangkanya menjadi sebuah karangan eksposisi sehingga 
siswa juga dapat berfikir lebih kritis. Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa 
akan lebih sulit untuk menulis karena mereka lebih sulit dalam menemukan 
masalah sehingga tulisan tidak dapat dikembangkan secara maksimal. langkah-
langkah pemebelajaran dalam kelompok eksperimen adalah sebagai berikut 
1) Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 
2) Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
3) Siswa bersama guru mengidentifikasi struktur teks eksposisi. 
4) Guru menentukan tema 
5) Siswa mendata informasi yang diperlukan untuk menulis teks eksposisi.  




7) Beberapa perwakilan siswa membacakan hasil 
tulisannya. 
Sebagai langkah terakhir, setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok 
diberikan posttest menulis eksposisi dengan materi yang serupa dengan materi 
pada waktu pretest dan perlakuan. Pemberian posttest menulis eksposisi 
dimaksutkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis 
eksposisi setelah diberi perlakuan. Selain itu, posttest juga digunakan untuk 
membandingkan skor yang dicapai siswa saat pretest dan posttest, apakah hasil 
menulis eksposisi siswa sama, meningkat, atau menurun. 
Kemampuan menulis eksposisi pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai skor rata-rata pretest pada 
kelompok kontrol adalah 62, 65 dan skor rata-rata pada kelompok eksperimen 
adalah 63,61, setelah dilakukan perlakuan diperoleh skor rata-rata pada kelompok 
kontrol 74, 85 dan skor rata-rata pada kelompok eksperimen 78, 82.  Kenaikan 
skor rata-rata antara tes awal dan tes akhir pada kelompok sebanyak 12, 19, 
sedangkan kenaikan skor rata-rata antara tes awal dan tes akhir pada kelompok 
ekperimen  sebesar 15,21. Dengan demikian, kenaikan skor rata-rata pada 
kelompok eksperimen lebih besar dari pada kenaikan skor rata-rata pada 
kelompok kontrol (15,21>12, 19). Data skor rata-rata tes awal dan tes akhir pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 20 berikut.  
Tabel 15: Ringkasan rata-rata tes awal dan tes akhir kelompok kontrol 




rata tes awal 





Kelompok kontrol 62, 65 74, 85 12, 19 
Kelompok 
eksperimen 
63, 61 78,82 15, 21 
 
Hasil dari skor rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
selanjutnya dianalisis dengan uji t. Dari pengolahan data tersebut diperoleh nilai 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Nilai tersebut dibandingkan dengan tinggkat 
signifikansi 0,05, ternyata nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari pada tingkat 
signifikansi 0,05 (0,001<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang positif dan signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hal ini menunjukan bahwa setelah diberi perlakuan menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah, kemampuan menulis eksposisi siswa 
lebih meningkat dibandingkan dengan yang tidak diberi perlakuan dengan 
strategi berbasis masalah.  
 
a. Analisis Kondisi Awal Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Dalam memberikan skor hasil karangan siswa baik skor pretest maupun skor 
posttest terdapat beberapa aspek penilaian yaitu (1) aspek isi, yang meliputi 
kreativitas pengembangan topik dan penyampaian bukti pendukung, (2) aspek 
organisasi. (3) aspek kosakata, (4) aspek penggunaan bahasa, dan (5) aspek 
mekanik. Untuk menghasilkan skor karangan eksposisi, yang pertama dilakukan 
adalah menganalisis karangan eksposisi siswa berdasarkan kriteria penilaian yang 
ada. Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis karangan eksposisi siswa kelas 





Dari contoh karangan eksposisi di atas ditemukan hasil analisis kesalahan 
mencakup kesalahan aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa dan 
aspek mekanik. Dari aspek isi, kesalahan yang ditemukan yaitu pada 
pengembangan ide yang masih dikatakan kurang, penulis belum dapat 
mengembangkan ide dengan baik karena penulis tidak menjelaskan secara rinci 
dan jelas tentang tokoh yang dibahas selain itu penulis belum memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh pembacanya terkait topik yang diberikan. Dalam 
hal organisasi, karangan tersebut sudah memiliki struktur eksposisi yang 
seharusnya, yaitu pendahuluan, tubuh eksposisi dan kesimpulan. Hanya saja 
masih belum tertata dengan baik. Jika dilihat dari aspek kosakata, terdapat 
beberapa pemilihan kata yang tidak tepat. Hal ini terlihat pada pemilihan kata 
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”makan saja bisa milih”, kata milih seharusnya diganti dengan kata memilih, 
kemudian pada kata “di pemerintah-pemerintahan” seharusnya diganti dengan 
kata pada pemerintahan kemudian pada kata “miliar” yang seharusnya ditulis 
dengan kata milyar. Sedangkan pada aspek mekanik, karangan eksposisi di atas 
memiliki beberapa kesalahan. Kesalahan dalam hal aspek mekanik terdapat pada 
penggunaan tanda baca seperti tanda koma yang seharusnya digabung dengan kata 
sebelumnya kemudian adanya huruf kapital di tengah kalimat yaitu pada kata 
‘Sebab korupsi Sama halnya”, kata “Sama” seharusnya tidak ditulis dengan huruf 
kapital. 
Beberapa kesalahan yang terjadi pada contoh karangan yang ditulis siswa 
kelompok eksperimen pada saat pretest hampir sama. Kesalahan yang sering 
muncul adalah kurangnya kreativitas pengembangan ide, pemilihan kosakata yang 
kurang tepat, dan kesalahan pada asper mekanik yang meliputi kesalahan 






Karangan tersebut merupakan salah satu hasil menulis eksposisi karangan 
eksposisi kelas kontrol pada saat pretest. Karangan tersebut memiliki beberapa 
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi, karangan tersebut masih dapat dikatakan 
kurang dalam kreativitas pengembangan sesua topik yang ditentukan. Isi dalam 
karangan tersebut sudah sesuai dengan topik, tetapi pengembangannya masih 
sangat kurang karena pada tulisan tersebut penulis belum memberikan informasi 
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yang bermanfaat bagi pembaca. Tulisan tersebut hanya berisi pertanyaan-
pertanyaan dari si penulis. 
Dalam hal organisasi, yang meliputi struktur eksposisi, karangan tersebut 
strukturnya masih belum tertata dengan baik. Penulis dalam menyampaikan 
gagasan masih terlihat berantakan, hampir keseluruhan dari tulisan merupakan 
pendapat penulis. Dalam hal pemilihan kosakata, penggunaan bahasa, dan aspek 
mekanik, karangan eksposisi tersebut memiliki beberapa kekurangan. Dalam 
pemilihan kosakata ada beberapa kosakata yang tidak tepat penggunaanya. Masih 
terdapat kesalahan dalam pembentukan kosakata yaitu terdapat pada kata 
“seharusnya pejabat itu kan berpendidik” yang seharusnya ditulis pada dasarnya 
kebanyakan pejabat itu lebih berpendidikan kemudian pada kata “para koruptor 
tersebut memikir sikap individualis” pada kata memikir seharusnya ditulis lebih 
memikirkan. Dalam hal mekanik juga masih terdapat beberapa kesalahan seperti 
contohnya setelah titik tidak menggunakan huruf kapital kemudian pada kata 
“ayam” dan masyarakat yang menggunakan huruf kapital tetapi berada di tengah 
kalimat selain itu juga terdapat kesalahan tanda baca yaitu penggunaan koma yang 
seharusnya digabung dengan kata sebelumnya. Dalam hal penggunaan bahasa, 
karangan tersebut masih memiliki kesalahan dalam struktur kalimat yang kurang 
jelas dan beberapa penggunaan kata yang kurang tepat. 
Beberapa kesalahan yang terjadi pada contoh karangan yang ditulis siswa 
kelompok kontrol pada saat pretest hampir sama. Kesalahan yang sering muncul 
adalah kurangnya kreativitas pengembangan ide, pemilihan kosakata yang kurang 
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tepat, dan kesalahan pada aspek mekanik yang meliputi kesalahan penggunaan 
tanda baca dan ejaan. 
 
Berdasarkan hasil pretest keterampilan menulis eksposisi siswa, masih 
ditemukan beberapa faktor kelemahan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
menulis sebagai berikut. 
a. Siswa masih kesulitan menemukan ide, gagasan dan bagaimana 
mengambangkan ide dan gagasan tersebut menjadi sebuah karangan eksposisi, 
karena terkadang pada beberapa siswa pengembangan ide dan gagasan masih 
tampak tidak logis. 
b. Siswa masih banyak yang belum mengetahui struktur karangan eksposisi, 
sehingga pada beberapa siswa struktur karangan eksposisi masih belum sesuai. 
c. Dalam membuat karangan eksposisi, masih banyak siswa yang memilih 
kosakata yang kurang tepat. 
d. Struktur kalimat dan penggunaan kalimat yang kurang tepat masih ditemukan 
dalam karangan eksposisi siswa 
e. Sering ditemukan kesalahan mekanik dalam karangan siswa meliputi 
kesalahan penggunaan tand baca dan ejaan.  
 
b. Analisis Kondisi Akhir Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Dalam memberikan skor hasil karangan siswa baik skor pretest maupun skor 
posttest terdapat beberapa aspek penilaian yaitu (1) aspek isi, yang meliputi 
kreativitas pengembangan topik, (2) aspek organisasi. (3) aspek kosakata, (4) 
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aspek penggunaan bahasa, dan (5) aspek mekanik. Untuk menghasilkan skor 
karangan eksposisi, yang pertama dilakukan adalah menganalisis karangan 
eksposisi siswa berdasarkan kriteria penilaian yang ada. Berikut ini akan 











A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan 
ekposisi siswa kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran masalah dengan siswa kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah. Perbedaan tersebut tersebut terbukti dengan hasil perhitungan dengan 
program computer SPSS versi 16.0 yang dilakukan pada skor posttest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen yang menunjukan bahwa mean keterampilan 
menulis siswa kelompok kontrol 74, 85 dan skor rata-rata pada kelompok 
eksperimen 78, 82.  Kenaikan skor rata-rata antara tes awal dan tes akhir pada 
kelompok kontrol sebanyak 12, 19, sedangkan kenaikan skor rata-rata antara tes 
awal dan tes akhir pada kelompok ekperimen  sebesar 15,21. Dengan demikian, 
kenaikan skor rata-rata pada kelompok eksperimen lebih besar dari pada kenaikan 
skor rata-rata pada kelompok kontrol (15,21>12, 19). Hasil dari skor rata-rata 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya dianalisis dengan 
uji t. Dari pengolahan data tersebut diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. 
Nilai tersebut dibandingkan dengan tinggkat signifikansi 0,05, ternyata nilai Sig. 
(2-tailed) lebih kecil dari pada tingkat signifikansi 0,05 (0,001<0,05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang positif dan signifikan 
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antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini menunjukan bahwa 
setelah diberi perlakuan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, 
kemampuan menulis eksposisi siswa lebih meningkat dibandingkan dengan yang 
tidak diberi perlakuan dengan strategi berbasis masalah. 
2. Pembelajaran keterampilan menulis karangan eksposisi kelompok ekperimen 
dengan strategi pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Keefektifan strategi pembelajaran berbasis 
masalah dalam pembelajaran menulis eksposisi juga ditandai dari hasil 
perbandingan uji t pada skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen yang dilakukakan dengan menggunakan program SPSS 16. 
Kedua kelompok tersebut sama-sama mengalami peningkatan keterampilan 
menulis karangan eksposisi tetatp pada kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang lebih besar. Rata-rata skor pretest kelompok kelompok kontrol 
74, 85 dan skor rata-rata pada kelompok eksperimen 78, 82.  Kenaikan skor rata-
rata antara tes awal dan tes akhir pada kelompok kontrol sebanyak 12, 19, 
sedangkan kenaikan skor rata-rata antara tes awal dan tes akhir pada kelompok 
ekperimen sebesar 15,21. Hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran 
berbasis masalah lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis eksposisi. 
 
B.     Impilikasi  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran menulis karangan 
eksposisi yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah lebih efektif 
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dibandingkan pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Hasil tersebut berimplikasi secara praktis. Secara 
praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dalam pembelajaran menulis eksposisi lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan strategi 
berbasis masalah sehingga strategi tesebut dapat digunakan pada pembelajaran 
menulis eksposisi.  
 
C.  Saran  
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait strategi pembelajaran berbasis 
masalah dengan tidak hanya terbatas pada kemampuan menulis eksposisi 
karena mungkin hasilnya akan berbeda jika strategi ini diterapkan pada 
kemampuan pembelajaran menulis yang lain.  
2. Disarankan pada guru mata pembelajaran bahasa Indonesia agar menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran menulis eksposisi 
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Lampiran 1 : 1 
DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS 
KARANGAN EKSPOSISI KELOMPOK KONTROL 








































































































DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS 
KARANGAN EKSPOSISI KELOMPOK EKSPERIMEN 















































































































N Valid 26 
Missing 3 
Mean 62.6538 
Std. Error of Mean .47049 
Median 63.0000 
Mode 62.00 























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58.00 1 3.4 3.8 3.8 
59.00 2 6.9 7.7 11.5 
60.00 3 10.3 11.5 23.1 
61.00 1 3.4 3.8 26.9 
62.00 5 17.2 19.2 46.2 
63.00 4 13.8 15.4 61.5 
64.00 4 13.8 15.4 76.9 
65.00 4 13.8 15.4 92.3 
66.00 1 3.4 3.8 96.2 
68.00 1 3.4 3.8 100.0 
Total 26 89.7 100.0  
Missing System 3 10.3   




















N Valid 26 
Missing 3 
Mean 74.8562 
Std. Error of Mean .77000 
Median 76.5000 
Mode 78.00 

























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 67.00 1 3.4 3.8 3.8 
68.00 1 3.4 3.8 7.7 
69.00 2 6.9 7.7 15.4 
70.00 2 6.9 7.7 23.1 
72.00 2 6.9 7.7 30.8 
73.00 1 3.4 3.8 34.6 
75.00 2 6.9 7.7 42.3 
76.00 2 6.9 7.7 50.0 
77.00 4 13.8 15.4 65.4 
78.00 6 20.7 23.1 88.5 
79.00 2 6.9 7.7 96.2 
80.00 1 3.4 3.8 100.0 
Total 26 89.7 100.0  
Missing System 3 10.3   

















N Valid 28 
Missing 1 
Mean 63.6171 
Std. Error of Mean .52790 
Median 64.0000 
Mode 65.00 

























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58.00 1 3.4 3.6 3.6 
59.00 1 3.4 3.6 7.1 
60.00 3 10.3 10.7 17.9 
61.00 2 6.9 7.1 25.0 
62.00 3 10.3 10.7 35.7 
63.00 3 10.3 10.7 46.4 
64.00 2 6.9 7.1 53.6 
65.00 6 20.7 21.4 75.0 
66.00 2 6.9 7.1 82.1 
67.00 3 10.3 10.7 92.9 
68.00 2 6.9 7.1 100.0 
Total 28 96.6 100.0  
Missing System 1 3.4   


















N Valid 28 
Missing 1 
Mean 78.8214 
Std. Error of Mean .75877 
Median 78.0000 
Mode 75.00 
























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72.00 1 3.4 3.6 3.6 
73.00 1 3.4 3.6 7.1 
75.00 5 17.2 17.9 25.0 
76.00 2 6.9 7.1 32.1 
77.00 2 6.9 7.1 39.3 
78.00 4 13.8 14.3 53.6 
79.00 2 6.9 7.1 60.7 
80.00 4 13.8 14.3 75.0 
81.00 1 3.4 3.6 78.6 
82.00 1 3.4 3.6 82.1 
84.00 1 3.4 3.6 85.7 
85.00 1 3.4 3.6 89.3 
86.00 2 6.9 7.1 96.4 
87.00 1 3.4 3.6 100.0 
Total 28 96.6 100.0  
Missing System 1 3.4   














Uji normalitas sebaran data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test - Eksperimen 
 
 Pre test Post test 
N 28 28 
Normal Parameters(a,b) 
Mean 63.61 78.82 
Std. Deviation 2.793 4.010 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .155 .134 
Positive .080 .134 
Negative -.155 -.099 
Kolmogorov-Smirnov Z .822 .711 
Asymp. Sig. (2-tailed) .509 .692 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test - Kontrol 
 
 Pre test Post test 
N 26 26 
Normal Parameters(a,b) 
Mean 62.65 74.85 
Std. Deviation 2.399 3.926 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .123 .208 
Positive .096 .122 
Negative -.123 -.208 
Kolmogorov-Smirnov Z .629 1.062 
Asymp. Sig. (2-tailed) .824 .209 
a  Test distribution is Normal. 
































































UJI-t SAMPEL BEBAS SKOR PRATEST DAN POSTTEST KELOMPOK 
KONTROL DAN EKSPERIMEN 
T-Test 
 Group Statistics 
 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pre test Eksperimen 28 63.61 2.793 .528 
Kontrol 26 62.65 2.399 .470 
Post test Eksperimen 28 78.82 4.010 .758 
Kontrol 26 74.85 3.926 .770 
Peningkatan Eksperimen 28 15.21 3.178 .601 















































Contoh Hasil Tulisan Siswa 
 
 










































































































































































































































SOAL PRETEST KELOMPOK KONTROL 
 
Sekolah  : Sma Negeri 2 Grabag 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Petunjuk: 
• Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada pojok kiri atas lembar jawab! 
• Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-langkah 
pada soal! 
 
1) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar dengan tema kasus korupsi pada pemerintahan Indonesia.  
2) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
3) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
4) Tulisan harus rapi dan jelas. 















SOAL POSSTEST KELOMPOK KONTROL 
 
Sekolah  : Sma Negeri 2 Grabag 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Petunjuk: 
• Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada pojok kiri atas lembar jawab! 
• Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-langkah 
pada soal! 
 
1) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan tema pemilihan presiden 2014 di Indonesia.  
2) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
3) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
4) Tulisan harus rapi dan jelas. 














SOAL PRETEST KELOMPOK EKPERIMEN 
 
Sekolah  : Sma Negeri 1 Grabag 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Petunjuk: 
• Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada pojok kiri atas lembar jawab! 
• Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-langkah 
pada soal! 
 
1) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan tema kasus korupsi pada pemerintahan Indonesia.  
2) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
3) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
4) Tulisan harus rapi dan jelas. 















SOAL POSSTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : Sma Negeri 1 Grabag 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Petunjuk: 
• Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada pojok kiri atas lembar jawab! 
• Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-langkah 
pada soal! 
 
1) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan tema pemilihan presiden 2014 di Indonesia.  
2) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
3) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
4) Tulisan harus rapi dan jelas. 















Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 
 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetati tidak 
lengkap  
10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 




18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 







14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 






5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 
aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 














• RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PRETEST, PERLAKUAN 1, PERLAKUAN 2, PERLAKUAN 
3 DAN POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
• RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PRETEST, PERLAKUAN 1, PERLAKUAN 2, PERLAKUAN 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Politik 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
2. Memproduksi teks eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat  menulis teks eksposisi sesuai dengan langkah-langkah menulis 






2. Materi Pembelajaran  
1.    Teks eksposisi 
 
3. Metode pembelajaran 
1. Tnya jawab 
2. penugasan 
 
4. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 








1. Siswa bersama guru mengidentifikasi struktur teks 
eksposisi. 
Menalar 
1. Guru menentukan tema 
2. Siswa mendata informasi yang diperlukan untuk menulis 
teks eksposisi 
Mengasosiasi 
1. Setiap siswa menuliskan karangan eksposisinya dalam 
lembar jawab yang disediakan 
Mengkomunikasikan 
1. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisannya 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






5. Media dan  Sumber Belajar  
1. Media: Teks eksposisi 
2. Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri 







6. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian  
a. sikap   : observasi 
b. keterampilan  : tertulis 
2. Instrumen Penilaian 
a. Sikap   
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil 
pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MY BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            
2.  
            3  
            4  
            
5  
            
dst.  









1) Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pojok kiri atas! 
2) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik 
dan benar dengan tema kasus korupsi pada pemerintahan Indonesia. 
3) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang 
ada. 
4) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5) Tulisan harus rapi dan jelas. 
6) Periksa kembali karangan kalian sebelum dikumpulkan. 
 
            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 






10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 




5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 








4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 









Noviati S.pd         

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
PRETEST KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 2 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Politik 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
2. Memproduksi teks eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat  menulis teks eksposisi sesuai dengan langkah-langkah menulis 





D. Materi Pembelajaran  
1.Teks eksposisi 
 
E. Metode pembelajaran 
1. Tnya jawab 
2. penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 








1. Siswa bersama guru mengidentifikasi struktur teks 
eksposisi. 
Menalar 
1. Guru menentukan tema 
2. Siswa mendata informasi yang diperlukan untuk menulis 
teks eksposisi 
Mengasosiasi 
1. Setiap siswa menuliskan karangan eksposisinya dalam 
lembar jawab yang disediakan 
Mengkomunikasikan 
1. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisannya 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






G. Media dan  Sumber Belajar  
1. Media: Teks eksposisi 
2. Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri 







H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
3. Teknik Penilaian  
c. sikap   : observasi 
d. keterampilan  : tertulis 
I. Instrumen Penilaian 
Sikap   
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MY BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            
2.  
            3  
            4  
            
5  
            
dst.  










           Keterampilan 
1) Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pojok kiri atas! 
2) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan tema kasus korupsi pada pemerintahan Indonesia. 
3) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
4) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5) Tulisan harus rapi dan jelas. 
6) Periksa kembali karangan kalian sebelum dikumpulkan. 
 
            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 






10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 




5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 








4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 








Edna Susilawati S. Pd 
Fitriana Widyaningrum 
           














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN 1 KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Kebijakan publik 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
2. Memproduksi teks eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melihat media (gambar atau video) dan berdiskusi dengan 






D. Materi Pembelajaran  
1.  Teks eksposisi 
 
E. Metode pembelajaran 
1. Problem based learning 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 
2. Siswa membentuk kelompok 5-6 orang pada setiap 
kelompoknya. 
3. Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
4. Siswa mengidentifikasi struktur teks eksposisi. 
5. Guru menyuguhkan fenomena permaslahan kepada siswa 
dalam bentuk video melalui LCD. 
6. Siswa melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data 
yang digunakan sebagai informasi terkait dengan masalah 
yang telah di suguhkan  
Menanya 
1. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya terkait 







mengidentifikasi siapa itu? Apa itu? Dan menganalisis 
masalah yang ada dengan jelas dan kongkret. 
Menalar 
1. Masing-masing kelompok diminta untuk menuliskan hasil 
diskusi sementara. 
2. Masing-masing kelompok mendata masalah yang 
ditemukan untuk dijadikan bahan dalam menulis 
eksposisi. 
Mengasosiasikan  
1. Setelah masing-masing kelompok selesai mendata 
masalah yang ditemukan, setiap kelompok berdiskusi 
kembali beberapa saat dan diperbolehkan menambah 
informasi dari kelompok lain 
Mengkomunikasikan 
1. Setelah setiap kelompok sudah  mantab dengan informasi 
yang diperlukan, maka setiap individu masing-masing 
wajib menulis teks eksposisi sesuai dengan informasi 
yang telah disepakati oleh kelompoknya 
2. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisanya. 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






G. Media dan  Sumber Belajar  
Media: Teks eksposisi, gambar atau video 
Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri 
dan Akademik Kelas X. Jakarta:  
Kemdikbud.  
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 





sikap   : observasi 
keterampilan  : tertulis 
 
I. Instrumen Penilaian 
Sikap  
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MY BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            
2.  
            
3  
            
4  
            
5  
            dst.  











1) Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pojok kiri atas! 
2) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar dengan tema kebijakan publik tentang penertipan pedagang kaki 
lima.   
3) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
4) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5) Tulisan harus rapi dan jelas. 
6) Periksa kembali karangan kalian sebelum dikumpulkan. 
 
            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 






10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 




5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 








4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 









Noviati S. Pd      Fitriana Widyaningrum
           














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
PERLAKUAN 1 KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 2 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Kebijakan publik 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
2. Memproduksi teks eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 






D. Materi Pembelajaran  
1.  Teks eksposisi 
 
E. Metode pembelajaran 
2. Tnya jawab 
3. penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 
2. Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
Menanya 
1. Siswa bersama guru mengidentifikasi struktur teks 
eksposisi. 
Menalar 
1. Guru menentukan tema 
2. Siswa mendata informasi yang diperlukan untuk menulis 
teks eksposisi 
Mengasosiasi 
1. Setiap siswa menuliskan karangan eksposisinya dalam 








1. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisannya 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






G. Media dan  Sumber Belajar  
1. Media: Teks eksposisi 
2. Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas X. 
Jakarta: Kemdikbud.  
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Teknik Penilaian  
sikap   : observasi 
keterampilan  : tertulis 
 
I. Instrumen Penilaian 
Sikap   
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-






3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan 
konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MY BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            2.  
            3  
            
4  
            
5  
            
dst.  




1. Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pojok kiri atas! 
2. Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik 
dan benar dengan tema kebijakan publik tentang penertipan pedagang 
kaki lima. 
3. Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang 
ada. 
4. Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5. Tulisan harus rapi dan jelas. 







            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetati tidak 
lengkap  
10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 





10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 






5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 
aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 













Eddna Susilawati       Fitriana Widyaningrum
           






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN 2 KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 2 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Konflik Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 









C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melihat media (gambar atau video) dan berdiskusi 
dengan kelompok , dapat mempermudah siswa dalam 
menulis teks eksposisi 
 
D. Materi Pembelajaran  
 Teks eksposisi 
 
E. Metode pembelajaran 
Problem based learning 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 








2. Siswa membentuk kelompok 5-6 orang pada setiap 
kelompoknya. 
3. Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
4. Siswa mengidentifikasi struktur teks eksposisi. 
7. Guru menyuguhkan fenomena permaslahan kepada siswa 
dalam bentuk video melalui LCD. 
8. Siswa melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data 
yang digunakan sebagai informasi terkait dengan masalah 
yang telah di suguhkan  
 
Menanya 
1. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya terkait 
informasi yang telah mereka kumpulkan untuk 
mengidentifikasi siapa itu? Apa itu? Dan menganalisis 
masalah yang ada dengan jelas dan kongkret. 
Menalar 
1. Masing-masing kelompok diminta untuk menuliskan hasil 
diskusi sementara. 
2. Masing-masing kelompok mendata masalah yang 
ditemukan untuk dijadikan bahan dalam menulis 
eksposisi. 
Mengasosiasikan  
1. Setelah masing-masing kelompok selesai mendata 
masalah yang ditemukan, setiap kelompok berdiskusi 
kembali beberapa saat dan diperbolehkan menambah 






1. Setelah setiap kelompok sudah  mantab dengan informasi 
yang diperlukan, maka setiap individu masing-masing 
wajib menulis teks eksposisi sesuai dengan informasi 
yang telah disepakati oleh kelompoknya 
2. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisanya. 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






G. Media dan  Sumber Belajar  
Media: Teks eksposisi, gambar atau video 
Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan 
Akademik Kelas X. Jakarta:  
Kemdikbud.  
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Teknik Penilaian  
sikap   : observasi 








I. Instrumen Penilaian 
Sikap  
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MY BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            
2.  
            
3  
            
4  
            
5  
            dst.  
             
  
Keterampilan 
1. Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pojok kiri atas! 
2. Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar dengan tema tema konflik sosial anak-anak dibawah umur yang 
bekerja membantu orang tuanya.    





4. Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5. Tulisan harus rapi dan jelas. 
6. Periksa kembali karangan kalian sebelum dikumpulkan. 
 
            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetati tidak 
lengkap  
10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 










18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 






5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 
aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 





2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 









Noviati S. Pd      Fitriana Widyaningrum
           




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
PERLAKUAN 2 KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 2 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Konflik Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
2. Memproduksi teks eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat  menulis teks eksposisi sesuai dengan 






D. Materi Pembelajaran  
 Teks eksposisi 
 
E. Metode pembelajaran 
1. Tnya jawab 
2. penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 








1. Siswa bersama guru mengidentifikasi struktur teks 
eksposisi. 
Menalar 
1. Guru menentukan tema 
2. Siswa mendata informasi yang diperlukan untuk menulis 
teks eksposisi 
Mengasosiasi 
1. Setiap siswa menuliskan karangan eksposisinya dalam 
lembar jawab yang disediakan 
Mengkomunikasikan 
1. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisannya 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






G. Media dan  Sumber Belajar  
Media: Teks eksposisi 
Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri 







H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Teknik Penilaian  
sikap   : observasi 
keterampilan  : tertulis 
I. Instrumen Penilaian 
Sikap   
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            
2.  
            
3  
            
4  
            
5  
            dst.  










1. Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban 
pojok kiri atas! 
2. Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar dengan tema konflik 
sosial anak-anak dibawah umur yang bekerja 
membantu orang tuanya.     
3. Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan 
permasalahn yang ada. 
4. Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5. Tulisan harus rapi dan jelas. 
6. Periksa kembali karangan kalian sebelum 
dikumpulkan. 
 
            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 












18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetati tidak 
lengkap  
10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 





7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 






5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 
aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 





2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 









Edna Susilawati       Fitriana Widyaningrum
           
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN 3 KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Ekonomi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
3. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
4. Memproduksi teks eksposisi 
 





Setelah melihat media (gambar atau video) dan 
berdiskusi dengan kelompok , dapat mempermudah 
siswa dalam menulis teks eksposisi 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Teks eksposisi 
 
2. Metode pembelajaran 
1. Problem based learning 
 
2. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 








2. Siswa membentuk kelompok 5-6 orang pada setiap 
kelompoknya. 
3. Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
4. Siswa mengidentifikasi struktur teks eksposisi. 
5. Guru menyuguhkan fenomena permaslahan kepada siswa 
dalam bentuk video melalui LCD. 
6. Siswa melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data 
yang digunakan sebagai informasi terkait dengan masalah 
yang telah di suguhkan  
Menanya 
1. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya terkait 
informasi yang telah mereka kumpulkan untuk 
mengidentifikasi siapa itu? Apa itu? Dan menganalisis 
masalah yang ada dengan jelas dan kongkret. 
Menalar 
1. Masing-masing kelompok diminta untuk menuliskan hasil 
diskusi sementara. 
2. Masing-masing kelompok mendata masalah yang 
ditemukan untuk dijadikan bahan dalam menulis 
eksposisi. 
Mengasosiasikan  
1. Setelah masing-masing kelompok selesai mendata 
masalah yang ditemukan, setiap kelompok berdiskusi 
kembali beberapa saat dan diperbolehkan menambah 
informasi dari kelompok lain 
Mengkomunikasikan 





yang diperlukan, maka setiap individu masing-masing 
wajib menulis teks eksposisi sesuai dengan informasi 
yang telah disepakati oleh kelompoknya 
2. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisanya. 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






3. Media dan  Sumber Belajar  
Media: Teks eksposisi, gambar atau video 
Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas X. Jakarta:  
Kemdikbud.  
 
4. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Teknik Penilaian  
sikap   : observasi 









5. Instrumen Penilaian 
Sikap  
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            2.  
            3  
            4  
            
5  
            
dst.  
            
  
Keterampilan 
1. Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pojok kiri atas! 
2. Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan tema ekonomi di Indonesia.   
3. Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
4. Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5. Tulisan harus rapi dan jelas. 





            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetati tidak 
lengkap  
10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 





7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 





5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 






5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 
aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 
tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai 
 
Mengetahui, 





Noviati S. Pd      Fitriana Widyaningrum
           







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
PERLAKUAN 3 KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 2 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Ekonomi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
2. Memproduksi teks eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat  menulis teks eksposisi sesuai dengan langkah-langkah menulis 






D. Materi Pembelajaran  
1.   Teks eksposisi 
 
E. Metode pembelajaran 
1. Tnya jawab 
2. penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 








1. Siswa bersama guru mengidentifikasi struktur teks 
eksposisi. 
Menalar 
1. Guru menentukan tema 
2. Siswa mendata informasi yang diperlukan untuk menulis 
teks eksposisi 
Mengasosiasi 
1. Setiap siswa menuliskan karangan eksposisinya dalam 
lembar jawab yang disediakan 
Mengkomunikasikan 
1. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisannya 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






G. Media dan  Sumber Belajar  
Media: Teks eksposisi 
Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri 







H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Teknik Penilaian  
sikap   : observasi 
keterampilan  : tertulis 
I. Instrumen Penilaian 
Sikap   
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            
2.  
            3  
            4  
            
5  
            
dst.  









2) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar dengan tema ekonomi di Indonesia.   
3) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang 
ada. 
4) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5) Tulisan harus rapi dan jelas. 
6) Periksa kembali karangan kalian sebelum dikumpulkan. 
 
            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 





18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 







14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetati tidak 
lengkap  
10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 
pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 





18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 






5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 
aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 















Edna Susilawati       Fitriana Widyaningrum
           





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMA N Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Politik 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
2. Memproduksi teks eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melihat media (gambar atau video) dan berdiskusi dengan kelompok , 






D. Materi Pembelajaran  
1. Teks eksposisi 
 
E. Metode pembelajaran 
Problem based learning 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 
2. Siswa membentuk kelompok 5-6 orang pada setiap 
kelompoknya. 







4. Siswa mengidentifikasi struktur teks eksposisi. 
5. Guru menyuguhkan fenomena permaslahan kepada siswa 
dalam bentuk video melalui LCD. 
6. Siswa melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data 
yang digunakan sebagai informasi terkait dengan masalah 
yang telah di suguhkan  
Menanya 
1. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya terkait 
informasi yang telah mereka kumpulkan untuk 
mengidentifikasi siapa itu? Apa itu? Dan menganalisis 
masalah yang ada dengan jelas dan kongkret. 
Menalar 
1. Masing-masing kelompok diminta untuk menuliskan hasil 
diskusi sementara. 
2. Masing-masing kelompok mendata masalah yang 
ditemukan untuk dijadikan bahan dalam menulis 
eksposisi. 
Mengasosiasikan  
1. Setelah masing-masing kelompok selesai mendata 
masalah yang ditemukan, setiap kelompok berdiskusi 
kembali beberapa saat dan diperbolehkan menambah 
informasi dari kelompok lain 
Mengkomunikasikan 
1. Setelah setiap kelompok sudah  mantab dengan informasi 
yang diperlukan, maka setiap individu masing-masing 





yang telah disepakati oleh kelompoknya 
2. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisanya. 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






G. Media dan  Sumber Belajar  
Media: Teks eksposisi, gambar atau video 
Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas X. Jakarta:  
Kemdikbud.  
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Teknik Penilaian  
sikap   : observasi 










1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            2.  
            3  
            
4  
            
5  
            
dst.  




1) Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pojok kiri atas! 
2) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan tema pemilihan presiden Indonesia tahun 2014.  
3) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
4) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5) Tulisan harus rapi dan jelas. 






            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetati tidak 
lengkap  
10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 
kacau, terpotong- potong, urutan dan 





7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat, makna 





5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 






5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 
aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 








Noviati S.Pd      Fitriana Widyaningrum
           







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 2 Grabag Magelang 
Kelas/Semester : X /1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Topik     : Politik 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
dan negosiasi 
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan informasi mengenai konflik sosial, politik, ekonomi, dan 
kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan 
4.2 Memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Memahami struktur dan kaidah teks eksposisi 
2. Memproduksi teks eksposisi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 






D. Materi Pembelajaran  
1. Teks eksposisi 
 
E. Metode pembelajaran 
1    Tnya jawab 
2. penugasan 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa memerhatikan penjelasan tentang tema dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa memerhatikan penjelasan tentang mekanisme 
proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
15 
Menit 
Inti  Mengamati 
1. Guru menjelaskan tentang tulisan eksposisi dan cara 
penulisanya. 
2. Siswa mengamati  contoh teks eksposisi yang disajikan. 
Menanya 









1. Guru menentukan tema 
2. Siswa mendata informasi yang diperlukan untuk menulis 
teks eksposisi 
Mengasosiasi 
1. Setiap siswa menuliskan karangan eksposisinya dalam 
lembar jawab yang disediakan 
Mengkomunikasikan 
1. Beberapa perwakilan dari siswa membacakan hasil 
tulisannya 
Penutup  1. Dengan sikap jujur, kreatif, responsif, dan santun siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun teks eksposisi 






G. Media dan  Sumber Belajar  
Media: Teks eksposisi 
Sumber belajar 
Kemdikbud, 2013. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas X. Jakarta:  
Kemdikbud.  
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Teknik Penilaian  
sikap   : observasi 





I. Instrumen Penilaian 
Sikap   
1.      BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas. 
2.      MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
konsisten. 
3.      MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
konsisten. 
4.      MY (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan konsisten. 
 
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No. Nama Siswa Jujur Aktif Santun 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.  
            2.  
            3  
            4  
            
5  
            
dst.  
            
 
Keterampilan 
1) Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pojok kiri atas! 
2) Buatlah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan tema tema pemilihan presiden Indonesia tahun 2014.. 
3) Karangan diberi judul yang menarik sesuai dengan permasalahn yang ada. 
4) Panjang karangan minimal dua paragraf.  
5) Tulisan harus rapi dan jelas. 





            Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Eksposisi 
 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Padat 
informasi, substansif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP BAIK: Informasi cukup, substansif 
cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 
dengan permasalhan tetapi tidak lengkap 
17-21 SEDANG CUKUP: Informasi terbatas, 
substansif kurang, pengembangan tesis tidak 
cukup, permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT KURANG: Tidak berisi, tidak ada 







18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Ekspresi 
lancer, gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif 
14-17 CUKUP BAIK: Kurang lancer, kurang 
terorganisir tetapi utama terlihat, beban 
pendukung terbatas, urutan logis tetati tidak 
lengkap  
10-13 SEDANG CUKUP: Tidak lancer, gagasan 





pengembangan tidak logis 
7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif, tidak 






18-20 SANGAT BAIK SEMPURNA: Pemanfaatan 
potensi kata cangih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP BAIK: Pemanfaatan kata agak cangih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak menggangu. 
10-13 SEDANG CUKUP: Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan pengunaan 
koakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan potensi kata 
asal asalan, pengetahuan tentang kosakata 
rendah, tidak layak nilai 
PENGUNAAN 
BAHASA 
22-25 SANGAT BAIK SEMPURNA: Konstruksi 
komplek tetapi efektif, hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP BAIK: Konstruksi sederhana tetapi 
efektif, kesalahan kecik pada konstruksi 
kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG CUKUP: Terjadi kesalahan serius 





membingungkan atau kabur 
5-10 SANGANT KURANG:  Tidak menguasai 
aturan sintidaksis, terdapat banyak kesalahan, 






5 SANGAT BAIK SEMPURNA: Menguasai 
aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: Kadang- kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG CUKUP: Sering terjadi kesalahan 
ejaan, makna membingungkan dan kabur 
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, 








Edna Susilawati S.Pd              Fitriana Widyaningrum 
           













































































































Gambar 5 : Suasana Kelas Kelompok Kontrol Saat Pretest 
 
 
 
 
 
